Fasal entang Ketentuan-Ketentuan Hukuman 
Potong Tangan Dalam Kasus Pencurian 
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Kata Sariqah menurut bahasa adalah mengambil 
harta dengan sembunyi-sembunyi. Sedangkan 
menurut syara', adalah mengambil harta dengan 
sembunyi-sembunyi dan dhalim (tanpa hak) dari 
tempat penyimpanan semestinya. 
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Tangan orang yang mencuri harus dipotong dengan 
memenuhi tiga syarat -menurut sebagian salinan 
kitab matan dengan enam syarat- yaitu: Pencuri 
sudah baligh, berakal sehat, dengan kehendak 
sendiri, baik dia orang Islam atau kafir dzimmi. 
Maka, hukum potong tangan tidak berlaku pada 
anak kecil, orang gila dan orang yang dipaksa. 
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Orang Islam dan kafir dzimmi dihukum potong 
tangan sebab mencuri harta orang Islam dan kafir 
dzimmi. Sedangkan kafir Mu'ahad, maka tidak 
berlaku hukuman potong padanya h Demikian 
menurut qoul Adzhar. Hal-hal yang disebut tadi 
merupakan syarat bagi pencuri. 
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Syarat hukuman potong tangan dengan melihat pada 
barang yang dicuri, dijelaskan oleh Mushannif 
melalui perkataannya, "Pencuri itu mencuri barang 
satu nishab, yang harganya mencapai 1/4 dinar - 
yakni dinar yang murni dan sudah tercetak, atau 
mencuri sejumlah barang campuran yang nilai 
kemumiannya mencapai 1/4 dinar yang sudah 
dicetak, atau telah mencapai harga senilai 1/4 dinar 
murni- dari tempat penyimpanan semestinya.” 


1 Maksudnya ia tidak dihukum potong tangan sebab mencuri harta orang muslim atau kafir 
dzimmi. Sebagaimana orang muslim dan kafir dzimmi juga tidak dihukum potong tangan sebab 
mencuri harta kafir mu’ahad. Hukum kafir musta'man/muamman sama dengan hukumnya kafir 
mu’ahad. Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 392 
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Jika barang yang dicuri berada di tanah lapang, 
masjid atau jalan raya, maka dalam aspek 
menjaganya, disyaratkan 'terus menerus dalam 
pengawasan'. Dan Jika barang itu berada di tempat 
terjaga, misalnya rumah, maka cukup melakukan 
pengawasan yang biasa diterapkan pada barang 
semacamnya. Pakaian dan barang diletakkan 
seseorang di tempat yang dekat dengannya, semisal 
di tanah lapang, jika dia mengawasinya dengan 
melihatnya sewaktu-waktu dan di sana tidak terjadi 
desakan pengguna jalan, maka barang itu 
dikategorikan barang yang dijaga. Dan jika tidak 
melakukan pengawasan dengan cara demikian, 
maka tidak disebut 'dijaga'. Syarat orang yang 
mengawasi adalah ia mampu mencegah pencuri. 
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Dan termasuk dari syarat-syarat benda yang dicuri 
adalah keterangan yang di terangkan Mushannif 
dalam perkataannya, "Si pencuri tidak mempunyai 
hak milik pada barang yang di curi, dan tidak ada 
serupa hak milik -bagi si pencuri- atas barang yang 
dicurinya.” Maka tidak berlaku hukum pemotongan 
sebab mencuri harta milik orangtua atau anak si 
pencuri. Dan tidak sebab pencurian yang dilakukan 
oleh budak terhadap harta tuannya. 
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Dari seorang pencuri wajib dipotong tangan 
kanannya dari sendi pergelangan setelah usaha 
melepasnya dari sendi pergelangan menggunakan 
tali yang ditarik dengan kuat. Pemotongan tangan 
kanan hanya untuk pencurian pertama. 
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Maka jika ia mencuri untuk kedua kalinya sesudah 
terpotongnya tangan yang kanan, maka di potong 
kakinya yang kiri, dengan memakai besi (alat 






pemotong) yang lalu dengan satu kali potongan, 
setelah usaha mencabutnya dari sendi telapak kaki. 
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Jika melakukan pencurian ketiga kalinya, maka 
dipotong tangannya yang kiri, setelah mencabutnya 
dari persendian. 
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Jika mencuri keempat kalinya, maka dipotong 
kakinya yang kanan sesudah mencabutnya dari 
sendi telapak kaki, sebagaimana dilakukan pada kaki 
yang kiri. Kemudian bagian yang terpotong 
dibenamkan pada minyak zait atau minyak dahn 
yang mendidih. 
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Jika sesudah itu, yakni setelah keempat kalinya, dia 
masih mencuri lagi, maka ia ditakzir. Ada yang 
mengatakan harus dibunuh dengan perlahan 








(shobron)*. Hanya saja hadis yang memerintahkan 
agar pencuri harus dibunuh pada pencurian yang 
kelima, itu dianggap mansukh (sudah dihapus 
hukumnya digantikan dengan yang lain]. 



